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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek Peningkatan Jalan Penelokan-Malet, Jalan Tiga-Linjong-
Penyebeh dan Jalan Tanggahan-Serokadan mencakup ruang lingkup tiga
ruas jalan dan mengalami maju-mundur progres kemajuan proyek.
Kemudian ketika penelitian ini dilakukan diketahui telah terjadi perubahan
berupa tambah kurang item pekerjaan (Contract Change Order/CCO)
dikarenakan penyesuaian kondisi di lapangan. Sehingga dalam proses
kelanjutan pekerjaannya perlu dilakukan menitoring dan evaluasi terhadap
kegiatan yang:.mengalami Contract Change Order, waktu penyelesaian
proyek serta varian waktu pelaksanéan r_nasing-masing kegiatan.

Pada umumn'y'é, yarig digunékan untuk me-monitoring suatu
proyek adalah dengan:metode merﬁbandingkan grafik kurva S rencana
yang dengan-kurva S realisasi. Grafik tersebut merupakan representasi
persentase bobotyang terakumullasi setiap periode tertentu, yang kemudian
dijadikan tolak ukur kemajuan (progres) fisik pekerjaan. Namun,
kelemahannya adafah—apabila terjadl perubahan item pekerjaan serta
terdapat mdl‘lr(als! ;!qelté_r@nt@t@,i'-ﬁnidlfa._ ;gkaniﬁullt diketahui kegiatan-
kegiatan apa yang berubah, berapa varian waktu pelaksanaan kegiatan dan
berapa waktu penyelesaian proyek tersebut.

Seiring berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, terdapat
suatu metode yang mampu mengatasi permasalahan tersebut. Metode yang
dimaksud adalah Tracking. Tracking merupakan proses pelacakan dan
perbandingan tinjauan realisasi terhadap rencana kegiatan yang seluruhnya
dapat diinput ke dalam program Microsoft Project. Di samping itu,
terdapat beragam fitur terkait penjadwalan dalam program Microsoft
Project yang menjadikannya relevan dalam menghitung varian waktu
pelaksanaan masing-masing kegiatan dan waktu penyelesaian proyek

terkait. Dikarenakan pada proyek terkait mengalami CCO maka dilakukan
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identifikasi terlebih dahulu mengenai kegiatan yang mengalami CCO
dengan cara membandingkan RAB Kontrak dengan Laporan
Mingguannya. Kemudian barulah tracking dapat dilakukan berlandaskan
pada data RAB Kontrak dengan realisasi setelah CCO yang terjadi.

Maka dari permasalahan tersebut penulis mencoba untuk
menganalisis waktu penyelesaian proyek akibat terjadinya Contract
Change Order (CCO) dengan metode Tracking menggunakan program
Microsoft Project pada proyek Peningkatan Jalan Penelokan-Malet, Jalan

Tiga-Linjong-Penyebeh dan Jalan Tanggahan-Serokadan.

Rumusan Masalah

Agar ; penelitian’ ~ ini m_gmpunyai suatu  kejelasan dalam
pengerjaannya, 'maka_ rumusan maéalah_ yang dapat disimpulkan dari latar
belakang yaitu: 5 : ;

1. Apa saja kegiatan:yang menga.lami Contract Change Order (CCO)
pada Proyek Peningkatan Jalan Penelokan-Malet, Jalan Tiga-Linjong-
Penyebeh dan Jalan Ia_ngga_han-__S@rpkqdan ?

2. Berapa varian-akiu/pelaksanaanimasing-masing kegiatan dan waktu
penyelesaian proye.k 's'etelah dilakukan Tracking pada Proyek
Penmgkgyan Dalat‘l ;*%en§|¢£arf,r@a1eﬁ Ialqn?T Tiga-Linjong-Penyebeh
dan Jalan Tanggahan-Serokadan ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang mengalami Contract
Change Order (CCO) pada Proyek Peningkatan Jalan Penelokan-
Malet, Jalan Tiga-Linjong-Penyebeh dan Jalan Tanggahan-Serokadan.

2. Untuk mengetahui jumlah varian waktu pelaksanaan masing-masing
kegiatan dan waktu penyelesaian proyek setelah dilakukan analisis
Tracking pada Proyek Peningkatan Jalan Penelokan-Malet, Jalan

Tiga-Linjong-Penyebeh dan Jalan Tanggahan-Serokadan.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Internal

Manfaat internal adalah manfaat yang dapat dirasakan oleh penulis.

Adapun manfaat internal dari penelitian ini yaitu :

a. Sebagai sarana memperdalam pengetahuan ilmu manajemen
konstruksi khususnya dalam manajemen waktu pelaksanaan
proyek.

b. Dapat menambah wawasan mengenai metode Tracking dalam
aplikasi Microsoft Project.

Manfaat Eksternal

Manfaat eksternal adalah manfaat yang dapat dirasakan oleh pihak

luar selain penulis:’ yang ma_t_s_,ih berkaitan dengan penelitian ini.

Adapun manfaat eksternal dari :penglitian'ini yaitu :

a. Untuk Instainl's'i' | Kontraktor yaitu dapat digunakan sebagali
referensi dalam memanajemén waktu proyek.

b. Untuk Akademisi / Lembaga Pendidikan yaitu dapat menjadikan
kajian ini._.sepagai_topi_'k__ygngI(_ji_b_ahas secara lebih mendalam
sebagai bahan pehjbélqquain_ bag_ij_geggﬁa didik.

c. UntukPembaca /.Urﬁ'um. §/aiu] s'ebagai. tambahan ilmu pengetahuan

mendehéi i dasr deldm bloyek korstisi.

1.5 Batasan Dan Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan

permasalahan yang telah dirumuskan, maka diperlukan batasan-batasan

masalah guna membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Analisis Tracking dilakukan menggunakan program Microsoft
Project.

Analisis yang dilakukan hanya mengenai kegiatan yang mengalami
Contract Change Order, varian waktu pelaksanaan masing-masing

kegiatan dan waktu penyelesaian proyek setelah dilakukan Tracking.



3. Analisis dilakukan pada Proyek Peningkatan Jalan Penelokan-Malet,
Jalan Tiga-Linjong-Penyebeh dan Jalan Tanggahan-Serokadan.

4. Hari dan jam kerja yang diinput sebagai Kalender Kerja ke dalam
program Microsoft Project adalah Hari Senin sampai dengan Minggu
mulai jam 08.00-12.00 dan dilanjutkan pada jam 13.00-17.00 (8 jam
kerja).

5. Analisis dilakukan terhadap seluruh kegiatan dalam minggu pertama
sampai dengan minggu keenam, dengan waktu tinjauan (Update)
untuk kebutuhan monitoring dan evaluasi dilakukan pada tanggal 20
September 2021.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika, penulisan penélitie_m ini disusun dengan sitematis
dengan harapan u'nlt'd'k mefnpermudeih pemahaman dan mengetahui
maksud dan isi dari tugas:ini. E’enélitian ini disusun dalam bentuk bab
yang kesemuanya terdiri dari-5 bab, yaitu:
1.6.1 BAB I. Pendahuluian i _r,:{,_:.;___;; &

Merupakan-titik a.wa'll'da.rill peﬁel’itian y.ang berisi penjelasan secara
garis besar QQrEHHéselhr?ﬂ]aﬁ:t@@ gf(ﬁlrﬂyﬁpé%meliputi: latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

batasan dan ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

1.6.2 BAB Il. Tinjauan Pustaka

Mengatur kajian teoritik yang tertuang dalam literatur-literatur,
buku, maupun undang-undang yang terkait dengan permasalahan yang
dibahas. Bab Il akan menjadi landasan teoritis yang dipergunakan sebagai

dasar dalam menganalisis permasalahan pada Bab IV.



1.6.3 BAB Ill. Metodelogi Penelitian

Bagian ini berisi tentang persiapan dan langkah kerja penelitian
seperti deskripsi objek dan lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian,
jenis dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
kerangka kerja penelitian, kerangka pikir, kerangka analisis, dan teknik
analisis data.
1.6.4 BAB IV. Pembahasan

Dalam Bab ini akan melakukan analisa terhadap data dengan
menggunakan landasan teoritis pada Bab Il, kemudian memberikan
penjelasan terkait hasil analisis data tersebut.
1.6.5 BAB V. Penutup

Bab |n| mengak.t]ﬂlrl selurum rangkalan uraian dan keseluruhan
materi yang tertuang dalam bab- bab sebelumnya dan pembahasan. Sub
babnya terdiri dari Srrﬁpulan b(’:Ia*n Sa’ran Sub bab Simpulan memberikan
konklusi terhadap s_gluruh_uralan_._d,an pembahasan yang telah dibahas di
dalam bab IV. K(")nkilj'siﬁr'nerupalian pe:u*rﬁu'san kembali secara singkat
jawaban atas pokok g_rm%_salahan ebaggr_pana yang telah dikemukakan.
Sub bab Saran sebagai altérnatifipem

UNMAS DENPASAE




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Proyek
2.1.1 Pengertian Proyek

(Dipohusodo, 1996) menjelaskan bahwa proyek adalah upaya yang
diorganisir untuk mencapai tujuan dengan sarana dan harapan penting
menggunakan anggaran serta sumber daya yang tersedia dan harus
diselesaikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

Sedangkan, (Soeharto, 1999) mendefinisikan bahwa proyek
memiliki pengertian sebagai kegiatan yang dikerjakan dalam jangka waktu
terbatas dengan anggaran sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk
menghasilkan’produk dengan kriter_i_z_a,mutu yang telah digariskan.

Adapun’ (Nurhayati; 2010) m_enerarigkan bahwa proyek dapat
diartikan sebagal upell'y'é atau'kegiatan 'yang terorganisir untuk mencapai
tujuan dan sasaran - ataupun harépan penting dengan menggunakan
anggaran dana serta sumber daya yang tersedia yang harus diselesaikan

dalam jangkaiwaktu tertentu.

Maka dari beberapa be_hqdpa_lf,pérg; ahli’ tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengertian proye.k é'daléﬁ sé'ra'ngkaién Kegiatan yang kompleks,
terorganisir fqgr‘él,_fq'{tnIsﬁbﬁj}lkzeﬁaldlga@ﬁolehlﬁlaya mutu waktu tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu pula.

2.1.2 Tujuan Proyek

Penjelasan tujuan proyek menurut Larson yang diterjemahkan oleh
(Dimyati, 2014) yaitu bertujuan utama untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan. Khususnya dalam proyek konstruksi memiliki tujuan
memuaskan pemilik proyek dengan merealisasikan suatu ide yang
dikembangkan melalui beberapa tahapan proyek yang dilakukan dengan
waktu dan sumber daya yang terbatas. Untuk mencapai tujuan proyek
harus melewati beberapa tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan



pemeliharaannya. Tentunya kegiatan proyek tersebut juga dibatasi oleh
anggaran, jadwal, dan mutu.

2.1.3 Jenis Proyek

Berdasarkan tujuan proyek sebagaimana diatas, (Rani, 2016) juga
menguraikan tipe atau jenis proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi
empat (4) sebagai berikut :

A. Konstruksi Pemukiman atau Recidential Construction
Contoh yang termasuk dalam konstruksi tipe ini antara lain hunian

rumah tinggal dap komple iman. Penataan yang diperlukan di sini

adalah  bagaimana me _
mempertimbe{' an perkemba | “masa yang akan datang serta
terkait juga debg%a_n aan- s aluran pembuangan dan lain

sebagainya. Jika ?‘“.

lingkungan  dengan

kompleks pada kondisi hujan ‘maka menandakan manajemen konstruksi
L - ﬂ.._ .l"-- - e

pada pembangun

_——r

& _5’.

Gambar 2. 1 Contoh Konstruksi Pemukiman

Sumber : (Sunardi, 2020)



B. Konstruksi Gedung atau Building Construction

Contoh yang termasuk dalam konstruksi tipe ini adalah gedung
perkantoran, gedung perkuliahan, gedung perbankan dan lain sebagainya.
Umumnya, tidak hanya diperlukan konstruksi bangunan gedung tetapi juga
penataan fasilitas yang disediakan seperti hydrant, lift, alat pemadam
kebakaran dan lain sebagainya. Jika terdapat adanya gangguan suara ribut
dari atap pada saat terjadi angin kencang menandakan bahwa manajemen

konstruksi pada gedung tersebut tidak bagus.

o~

Gambar 2. 2 Contoh K

[ s

- o JiE
onstruksi Gedung

Sumber : (Embu, 2019?
VITINIAY M=I11 AWM

C. Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering Construction).

Proyek konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Construction) ini
dilaksanakan untuk mengendalikan alam agar berguna bagi kehidupan
manusia. Jenis proyek ini biasanya dilakukan untuk kepentingan umum
dan dilakukan oleh pemerintah maupun perusahaan swasta besar. Contoh
dari Heavy Engineering Construction adalah pembangunan terowongan,
jalan, bendungan, jembatan, jaringan pipa, dan lain sebagainya. Biasanya
pada konstruksi ini banyak digunakan alat-alat berat, sehingga
memerlukan penataan supaya tidak terjadi keterbengkalaian terhadap alat-
alat berat di lokasi karena tidak dipergunakan sedangkan biaya sewa

peralatan tersebut umumnya terbilang mahal. Apabila terdapat alat-alat



berat yang tidak dipergunakan dan terbengkalai maka itu menandakan
manajemen konstruksinya tidak bagus.

D.

memerlukan s !
konstruksi, dan alam konstruksi industri
ini adalah berbagar jem&kﬂaﬁg,iambang; serta” pabrik atau industri
yang menghﬂlhiahfpﬁ@p@&“’gﬁﬁ kﬂ diperlukan terutama
terhadap pengaruh yang ditimbulkan terhadap lingkungan dan
masyarakat sekitarnya, misalnya limbah dan polusi. Untuk itu harus
disediakan suatu fasilitas yang dapat mengatasi pengaruh limbah dan

polusi tersebut serta berfungsi dengan baik.
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Gambar 2. 4 Contoh Konstruksi Bangunan Industri

Sumber: (Kaltim, 2012)
r’ . ¥

REh

2.14 Alat
Untuk - keberhasila oyek ada batasan yang harus

sasaran proyek. - |

DaIaH M Msh&rﬁ&”rﬂ)ﬁ. EﬂeRebut saling berkontribusi
melengkapi satu sama lain. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut
mengenai alat ukur keberhasilan proyek, yaitu :

1. Biaya atau Anggaran atau Cost

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak boleh melebihi
anggaran. Untuk proyek-proyek yang melibatkan biaya dalam jumlah
besar dan jadwal pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya tidak hanya
ditentukan dalam total proyek, tetapi terbagi atas komponen-komponennya
atau berperiode tertentu yang jumlahnya disesuaikan dengan keperluan.
Dengan demikian penyelesaian bagian-bagian proyek harus memenuhi
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sasaran anggaran per periode. Contoh alat ukur proyek terkait dengan
kriteria biaya adalah sebagaimana berikut :

a. RAB (Rencana Anggaran Biaya)

RAB (Rencana Anggaran Biaya) adalah perhitungan biaya
bangunan berdasarkan gambar bangunan dan spesifikasi pekerjaan
konstruksi yang akan di bangun. Di dalam RAB ini terdiri dari uraian
kegiatan, volume, satuan, harga satuan, dan jumlah harga, sehingga dengan
adanya RAB dapat dijadikan sebagai acuan pelaksanaan pekerjaan. Biaya
pada RAB sudah termasuk bahan, upah tenaga, keuntungan kontraktor

4

(profit), dan pajak. Berikut:merupakan conteh RAB proyek.

"qi- ¥ w -I?:_
RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
KEGIATAN 1 PASAR DAN RODUK
—— * BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUMAN - PENGADAAN BANGUNAN GEDUNG
P KOl fy LAMJUTAN PASAR RAKYAT BITERA
KONTRAK NOMOR 027 /045 / Pasar.Bitera-|1 { Disperindag { 2020
TANGGAL 22JuL 2020
HARGA SATUAN HARGA SEBELUM
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME
Rp) PAJAK (Rp)
A |PEKERJAAN PERSIAPAN |
1 |Papan Nama Proyek 100 Ls 300,000.00 300,000.00
2 |Pasang bowplank dan penguluran 82.35 | m 108,141,865 10,079.231.70
3 |Pelaksanaan K3 (Kesehatan dan Kesetamatan Kere) dakam masa konstruks
Penyiapan RKIK ierdiri atas: |
Pefiibuiatan Manual, Prosedur, Instruksi Keda, Bn Keda 1.00 Sal 2,000,000.00 2,000,000.00
Sosialisasi dan Promosi K3 terdiri atas: |
Irdukesi K3 (Satety Induction ), khusus untuk pekeda ban 24.00 | o 7,500.00 180,000.00
Spanduk (banner) ; 200 | [ 150,000.00 300,000.00
Alat Pelindung Diri terdiri atas: |
= Topi Pelindung (Safety Helmet) | 2400 | Bh 75,000.00 1,800,000.00
Pelindung Permatasan Dan Mulid (Masker), 10.00 | bh 5,000.00 50,000.00
Sarung Tangan [Safety Gloves), 1000 pa 15,000.00 150,000.00
Sepaiy Keselamatan [Safely Shoss), uniuk Sta 2400 |  pag 165,000.00 3,860,000.00
Rompi Keselamatan | Safety Vest), 24.00 | bh 75,000.00 1,800,000.00

Gambar 2. 5 Contoh RAB Proyek

Sumber : Penulis, 2022

b. RAP (Rencana Anggaran Pelaksanaan)

RAP (Rencana Anggaran Pelaksanaan) adalah perhitungan
banyaknya biaya sesungguhnya untuk penyelesaian dari suatu proyek.
RAP juga terdiri dari uraian kegiatan, volume, satuan, harga satuan, dan

jumlah harga. Namun yang membedakanadalah dalam RAP ini hanya
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termasuk bahan dan upah tenaga tidak termasuk keuntungan kontraktor
dan pajak. Berikut merupakan contoh tampilan RAP Proyek konstruksi :

|

B | EAHAY

TUMLATILARGA BALLS PUMLAN IEARGA BANAY
AITE, ARAANTT 1 LA AR TR A4, B T |

Gambar 2.6 Contoh RAP Proyek

ﬁumber %capacua 2017

'h.

2. Mutu atau Kualltas abl‘.‘au Quallty

Mutu produk atau hasil kéglatan harus memenuhi spesifikasi dan
Kriteria yang dlpersyaratkan yang berarti mampu memenuhi tugas yang
dimaksudkan atauqseung.éils ,sqp_gquﬁ]t for/ the intended use. Contoh
alat ukur proyelg, i

a. Gan%%*%a&E M PA S ;&1 E

Gambar perencanaan adalah gambar kerja yang dibuat oleh

-=."="-\f.r dalah sebagaimana berikut :

konsultan perencana baik perencana arsitektural, struktur maupun

Mekanikal, Elektrikal dan Plumbing (MEP). Gambar ini biasanya sudah

disepakati oleh perencana dan owner. Gambar perencanaan terdiri dari

Gambar For Tender dan Gambar For Contruction, yaitu:

a. Gambar for tender adalah gambar yang digunakan untuk kebutuhan
lelang kontraktor untuk menghitung penawaran RAB dari peserta
lelang.

b. Gambar for contruction adalah gambar yang diserahkan kepada
kontraktor setelah terpilih sebagai pemenang tender yang digunakan
sebagai acuan pelaksanaan di lapangan.
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b. Gambar Shop Drawing

Gambar shop drawing adalah gambar kerja yang diajukan oleh
kontraktor yang disetujui pengawas sebagai syarat pelaksanaan pekerjaan.
Gambar shop drawing ini dibuat oleh kontraktor berdasarkan acuan dari
gambar For Contruction sehingga tidak boleh berbeda jauh dalam hal
prinsip perencanaan. Biasanya gambar For Contruction kurang detail
sehingga pada gambar shop drawing didetailkan lagi. Pembuatan gambar
shop drawing dilakukan secara parsial tergantung dari pekerjaan yang
akan dilaksanakan. Syarat pelaksanaan item pekerjaan adalah mengajukan
shop drawing kepada Pengawas atau Manajemen Kontruksi. Setelah di-
ACC dan diterima, maka pelaksanaan pekerjaan bisa dimulai.

C. Gambar AsbulitDrawing:

Gambar 'asbui_lt drawing adalah gambair kerja utuh yang dibuat oleh
kontraktor setelah p'ro'y'ék selesai. Biaseinya pada gambar asbuilt ini sudah
memuat perubahan-perubahan .yanQ “terjadi saat pelaksanaan proyek.
Fungsi dari gambar asbuilt drawing ini sebagai arsip pemilik bangunan
yang digunakan .un;uk___keper_llugn__ perawatan; atau maintenance saat
bangunan sudahiberoperasionals Gambar:Kerja ini biasanya diserahkan
bersamaan dengan serah ;teri'rha plfoye'k dari kontraktor ke owner.

d. RendanalKetid dan BydratlsyafatiRks)

Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) adalah dokumen yang
digunakan oleh Penyedia sebagai pedoman untuk melaksanakan proyek
pekerjaan. RKS proyek berisikan nama pekerjaan berikut penjelasaannya
berupa jenis, besar dan lokasinya, serta prosedur pelaksanaannya, syarat
mutu pekerjaan dan persyaratan lain yang wajib dipenuhi oleh penyedia
pekerjaan konstruksi. RKS ini biasanya akan disampaikan bersama dengan
gambar-gambar detail pekerjaan yang semuanya menjelaskan mengenai

proyek yang akan dilaksanakan.
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3. Waktu atau Schedule

Proyek harus dikerjakan dalam suatu batasan waktu yang
ditentukan. Jika tidak, maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif
seperti adanya denda Kketerlambatan. Apabila hasil akhir proyek
merupakan produk baru maka penyerahannya tidak boleh melewati batas
waktu yang telah ditentukan. Contoh alat ukur proyek terkait dengan
kriteria waktu adalah berupa metode-metode penjadwalan seperti Kurva S,
Critical Path Method (CPM), Precedence Diagram Method (PDM) dan
Program Evaluation and Review Technique (PERT).

4. Kinerja

Proyek juga dikatakan berhqg.il apabilazmemiliki kinerja yang baik.
Kinerja ini memberikan gambaran éfien_si sumber daya yang dipergunakan
dalam waktu pelaks'alhéén. Contoh kinérja sebagai alat ukur keberhasilan
proyek adalah: . '
a. Cost Performance Index (CPI)

CPI adalah_indeks yanQ menunjukkan efisiensi biaya anggaran
dengan reallsa5| CPI thltUng dengan membandmgkan Budgeted Cost of
Work Performed (BCWP) dengan Actual--Cost of Work Performed

|"'|

;newr). UNMAS DENPASAR
b. Schedule Performance Index (SPI)

SPI adalah indeks yang digunakan untuk meninjau prestasi yang
ada berbanding dengan target yang direncanakan pada kurun waktu
tersebut. SPI dihitung dengan membandingkan Budgeted Cost of Work
Performed (BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan

berdasar rencana pekerjaan Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS)

Manajemen Proyek
2.2.1 Pengertian Manajemen Proyek
Manajemen secara etimologi adalah sebuah seni mengarahkan

orang lain untuk mencapai tujuan utama dari sebuah organisasi atau bisnis
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melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan
pengawasan sumber daya dengan cara efektif dan efisien. Dengan
demikian, manajemen dalam proyek mengandung banyak aspek di
dalamnya. (Husen, 2009) menuliskan bahwa dalam manajemen proyek
yang perlu dipertimbangkan agar output proyek sesuai dengan sasaran dan
tujuan yang direncanakan yaitu dengan mengidentifikasi berbagai masalah

yang mungkin timbul ketika proyek dilaksanakan.

2.2.2 Tujuan Manajemen Proyek

Pada suatu proyek yang di dalamnya dikendalikan oleh adanya
manajemen proyek pasti memilikirsuatu tujuan tertentu. (Soeharto, 1999)
menyatakan bahwatujuan dari mangjemeh proyek adalah sebagai berikut:
1. Agar semua rangkaian -kegiatein te_rlaksaha tepat waktu, tidak terjadi

keterlambatan p'elri'y'elesaién suatu p'foyek;
2. Biaya yang sesuai; . '
3. Kualitas sesual dengan persyaratan;
4. Proses kegiatan sesual _per_Wa_rgtgn_. g
") . NNV

e

oy
=

2.2.3 Tahapan Manajéméh Proyek
Dalaﬁp:‘ \mahajéﬁn% g_édéah.') Efoy..e:k: akqﬁ terjadi tahapan-tahapan
yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada umumnya perencanaan berupa tindakan pengambilan
keputusan awal yang akan dilakukan pada masa mendatang. Tindakan
perencanaan proyek meliputi:
a. Menetapkan tujuan dan sasaran proyek.
b. Menganalisis kendala dan risiko yang mungkin terjadi untuk seluruh

proyek maupun per bagian dari suatu rencana.

c. Menerapkan penggunaan sumber daya.

d. Menyususun rencana induk jangka panjang dan pendek.
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e. Menyumbangkan strategi dan prosedur operasi.
f. Menyiapkan pendanaan serta standar kualitas yang diharapkan.
g. Menentukan personil, metode dan aspek teknis yang diperlukan dalam

pelaksanaan pekerjaan.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan  memiliki  pengertian  menyelaraskan  anggota
organisasi (personil) dalam masing-asing tugasnya, serta mengupayakan
agar seluruh anggota organisasi dapat bekerja sama dalam pencapaian
tujuan bersama. Tindakan pelaksanaan itu antara lain:
a. Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan.
b. Mendistribusikan tugas, wewenang dan tanggung jawab.

c. Memberikan pengarahan penugasan dan motivasi.

3. Pengawasan

Pengawasan merupakan proses memantau kinerja agar tetap terjaga
seiring dengan ._pe_r_k_embangg_h ___tghgp_ pelaksanaan yang dilakukan.
Pengawasan bé_'r-f:ung'si-_-lig_ébhgé_iﬁ. :ca_rrq;{__.{_rpgngahtisipasi dan memperkecil
kemungkinan terjadinyé p'é'ny.irlhpahg'an-periyimpangan dalam proyek.
Melalui penqu@'gsﬁn y}ﬁ ba_?k&{i‘gkéq:tah.aﬂ pﬁjéﬁsanaan akan lebih terarah
agar dapat mencapai tujuan-tujuan proyek. Hal yang dilakukan dalam
tahap pengawasan adalah melakukan pembaharuan (updating),
pemantauan (monitoring) serta mengevaluasi (evaluating) serta mengamati
penyimpangan maupun perubahan yang terjadi dari awal pelaksanaan

proyek hingga ke tahap penyelesaian.

4. Pengendalian

Pengendalian adalah tindakan perbaikan yang harus diambil
terhadap penyimpangan yang terjadi (di luar batas toleransi). Contoh
tindakan pengendalian adalah melakukan upaya percepatan ataupun

perbaikan lain yang relevan.
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5. Pelaporan

Pelaporan merupakan cara untuk mengkomunikasikan kejadian
yang ada pada tahap pelaksanaan. Pada proyek konstruksi pelaporan
dibuat dalam bentuk catatan atau tulisan dalam periode waktu harian,
mingguan dan bulanan. Mengenai hal-hal yang dapat dimasukkan dalam
laporan terbagi menjadi dua (2) yaitu berupa laporan mengenai kegiatan
dan laporan mengenai biaya. Adapun penjelasan lebih lanjut adalah
sebagaimana berikut:

A. Laporan Kegiatan

Laporan kegiatan.adalah bentuk’eatataan yang memuat informasi
kegiatan yang telah dilaksanakan"yang m'eliputi jenis pekerjaan yang
dilakukan, kuantita_s-:qt_au Vo.lurhe'pek_erjaan, serta hal-hal yang bersifat
non teknis, seperti keadaan cuaca pada saat pelaksanaan pekerjaan
tujuannya untuk membantﬂ semua bihak _dalam upaya memantau dan
mengendalikan secara terus menerus dan'berkesinambungan atas berbagai
aspek penyelenggaraan proyek sampal dengan saat pelaporan. Laporan
kegiatan proyek dapaf berupa Iaporan harian laporan mingguan dan
laporan bulanaq AC NENDACAD
a. Lapo"r*an I-Jla'nari“' DENPASAR

Laporan Harian kegiatan merupakan laporan kegiatan-kegiatan
yang merupakan pertanggung jawaban kontraktor dalam waktu
persehari. Laporan harian akan dibuat oleh kontraktor berdasarkan
persetujuan dari konsultan pengawas untuk diserahkan kepada
pemilik kegiatan atau owner. Dalam laporan harian juga
menjelaskan mengenai volume pekerjaan, jumlah tenaga kerja,
peralatan yang digunakan, masuknya bahan dan material
dilapangan, dan keadaan cuaca di lokasi kegiatan. Laporan harian

dapat dilihat pada contoh berikut:



18

LAPORAN HARIAN
KEGIATAN : PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR |M|NGGU KE : I (PERTAMA)
PEKERJAAN : BELANJABARANG YANG AKAN DISERAHKAN KEPADA PIHAK KETIGA (REHABILITASI BERAT RUANG
BELAJAR SMP SWASTA WIYATA YADNYA GIANYAR) [HARI - 1JUMAT
LOKASI : KANTOR BUPATI GIANYAR
NO. SPK : 027/5408/PENGADAAN/2017 |TANGGAL 112 Mei 2017
TANGGAL SPK : 10 Mei 2017
[PENYEDIA . ICV. NANDINI
TENAGA KERJA BAHAN - BAHAN PERALATAN PEKERJAAN YANG DIKERJAKIAN
JUMLAH ALAT YANG VOLUME
KEAHLIAN (ORANG) JENIS BAHAN DITERIMA | DITOLAK | SAT DIGUNAKAN JUMLAH JENIS PEKERJAAN PEKERJAAN
1 | Mandor 1,00 Gergaji 1,00 | PEKERJAAN TANAH & PASIR
2 | Pekerja 6,00 Palu 2,00 | Pek. Galian Tanah Pondasi Sedalam 1 Meter 214 M
3 | Tukang Batu 2,00 Sekrop 2,00
4 | Kepala Tukang Batu 1,00 Cetok 3,00 | PEKERJAAN TANAH & PASIR
5 | Tukang Kayu - (Ompreng 4,00 | Pek. Urugan Pasir 102 M
6 | Kepala Tukang Kayu - Ember 2,00
7 | Tukang Besi - Meteran 2,00 | PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN
8 | Kepala Tukang Besi - Kotak Adukan 1,00 | Pas. Pondasi Batu Kosong 408 M
9 | Tukang Cat - |Selang Water Pas 2,00
10 | Kepala Tukang Cat - Kereta Dorong 2,00
1 | Pelaksana 1,00 Kuas 1,00
JUMLAH 11,00 KEADAAN EUACA HARI INI
HARI INIDAPAT BEKERJA SELAMA : 8 JAM HARI INI TIDAK DAPAT BEKERJA : JAM KARENA TERANG (Y) HUWAN ()
DARIJAM : 08 WITA WITA GERIMIS () BANJIR ()
SAMPALIAM 217 WITA
Diperiksa Oleh Dibyat Oleh :
Konsultan Pengawas Pényedia
CV. ARSA WIGUNA.:il CV. NANDINI
a

Laporan ‘min gua"J ' upakan catatan informasi yang dirangkum
dalanUsNJMlqbaj IJIE(ME@QD&A Rogress atau prestasi yang
telah dicapai selama pekerjaan berlangsung kepada owner atau
pemilik proyek, Laporan mingguan dapat dilihat pada contoh
berikut:



LAPORAN MINGGUAN PEKERJAAN

KEGIATAN
PEKERJAAN
NOMOR SPK
TANGGAL

PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR

027/5408/PENGADAAN/2017
10 Mei 2017

PEMBUATAN GARASE KENDARAAN KANTOR BUPATI

Penyedia

Lap. Minggu Ke
Tanggal

s.d. Tanggal

CV. NANDINI
| (PERTAMA)
10 Mei 2017
14 Mei 2017

NO

JENIS PEKERJAAN

VOLUME
SPK

SAT.

VOLUME YANG

TELAH VOLUME
DILAKSANAKAN | PELAKSANAAN
sd MINGGU INI

MINGGU LALU

VOLUME
PELAKSANAAN
TOTAL s/d
MINGGU INI

BOBOT
SPK
(%)

TINGKAT
PENYELESAIA
N TERHADAP

TARGET

PROSENTASE
KEMAJUAN
PEKERJAAN

KET.

5 6 7 8

9 10

N

2|Pek. &

<

<

Vi

<

Vi

O s woN e pw N e

A s wN e

1|Pek. Rabat Lantai Beton Mutu fc = 9,8 MPa
2|Pek. Sloof 15 x 20 Mutu Beton fc = 14,5 Mpa

3|Pek. Ring Balok 15x20 Mutu Beton fc = 14,5 MPa

4|Pek. Kolom 15 x 15 Mutu Beton fc = 14,5 MP:
1

A w N e

s w N e

1|Pas. Instalasi Titik Lampu
2|Pas. Saklar Tunggal
3|Pas. Lampu XL 18 Watt

PEKERJAAN PERSIAPAN
Pek. Pemasangan Papan Nama Kegiatan

PEKERJAAN TANAH & PASIR

Pek. Galian Tanah Pondasi Sedalam 1 Meter
Pek. Urugan Tanah Kembali

Pek. Urugan Sirtu

Pek. Urugan Pasir

PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN
Pas. Pondasi Batu Kali1: 8

Pas. Pondasi Batu Kosong

Pas. Bataco

Pek. Plesteran 1: 5

Pek. Acian

PEKERJAAN KAYU DAN KAP
Pek. Kuda - Kuda Kayu Kruing Expose -Ci‘l
Pek. Usuk Expose + Reng Kayu Kamper
Pas. Listplang 3/20 Kayu Kamper
Pas. Listplang 3/10 Kayu Kamper
Pas. Gedeg Expose

PEKERJAAN BETON

Pek. Pembesian
Pek. Bekisting Untuk Sloof 2 x Pakai

Pek. Pembesian
Pek. Bekisting Untuk Ring Balok 2 x Pakai \-\.'-"

Pek. Pembesian
Pek. Bekisting Untuk Kolom 2 x Pakai ke
PEKERJAAN PENUTUP ATAP DAN LANGIT-
Pas.atap Genteng Metal Ukuran 80x100°Atap J_u i
Pas. Bubungan Plentong Besar
Pas. lkut Celedu Paras 70 cm
Pas. Murda Paras 25 cm

PEKERJAAN PENGECATAN
Pek. Cat Kolom

Pek. Cat Balok

Pek. Polituran Kayu

Pek. Vernis Gedeg

PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK

UNM

1,00
44,00

14,14
087
6,90
3,89

7,05
4,08
9,28
80,67
46,52

0,18 -
2,21 -

1,00
44,00

1,00
44,00

0,67 - 14,14 14,14
0,03 - 0,87 0,87
0,88 - - -
0,70 - 1,02 1,02

7,05 7,05

4,08

100,00
100,00

0,18
2,21

100,00 0,67
100,00 0,03

26,22 0,18

3,85
1,45

JUMLAH

100,00

8,57

Rencana

6,45

Realisasi

8,57

Deviasi

2,12

Gianyar, 14 Mei 20

Disetujui :
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Kepala Bagian Pengadaan

Diperiksa :
Konsultan Pengawas
CV. ARSA WIGUNA

Gambar 2. 8 Contoh Laporan Mingguan

(Sumber: CV. Nandini, 2017)

Dibuat Oleh
Penyedia
CV. NANDINI
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Laporan Bulanan

Laporan bulanan merupakan akumulasi laporan mingguan dalam
satu bulan yang dibuat oleh pelaksana di lapangan dalam bentuk
tertulis, untuk melaporkan progres atau prestasi yang telah dicapai
selama pekerjaan berlangsung kepada owner atau pemilik proyek.

Laporan bulanan dapat dilihat pada contoh berikut:

LAPORAN BULANAN PEKERJAAN
KEGIATAN PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR Penyedia CV. NANDINI
PEKERJAAN PEMBUATAN GARASE KENDARAAN KANTOR BUPATI Lap. Bulan Ke | (PERTAMA)
NOMOR SPK 027/5408/PENGADAAN/2017 Tanggal 10 Mei 2017
TANGGAL 10 Mei 2017 s.d. Tanggal 04 Juni 2017
VOLUME YANG
BOBOT TELAH VOLUME VOLUME TINGKAT PROSENTASE
NO JENIS PEKERIAAN VOSLFL,’:"E SAH} r . DILAKSANAKAN | PELAKSANAAN PE'T‘gﬁwa ':f%;:gi‘: KEMAJUAN KET.
2 " s/d ELLAN INI BULAN INI TARGET PEKERIAAN
- L BULANLALU_ | ©
1 2 3 ERERLS, ¢ Hjelgaees 8 9 10 11
i L
| |PEKERJAAN PERSIAPAN 4 "’,\__ T
1|Pek. Pemasangan Papan Nama Kegiatan i - e - "'| 0 1,00 100,00 0,18
2|Pek. Peng; P # - Jm‘ 44,00 100,00 2,21
— = -
Il |PEKERJAAN TANAH & PASIR e o et ’
1|Pek. Galian Tanah Pondasi Sedalam 1 Meter |14,14 14,14 100,00 0,67
2|Pek. Urugan Tanah Kembali | 0,87 0,87 100,00 0,03
3|Pek. Urugan Sirtu 6,90 6,90 100,00 0,88
4|Pek. Urugan Pasir 3,89 100,00 0,70
1l |PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN
1|Pas. Pondasi Batu Kali 1: 8 7,05 100,00 3,85
2|Pas. Pondasi Batu Kosong 4,08 100,00 1,45
3|Pas. Bataco 9,28 100,00 0,60
4|Pek. Plesteran 1: 5 - - -
5|Pek. Acian - - -
IV [PEKERJAAN KAYU DAN KAP
1|Pek. Kuda - Kuda Kayu Kruing Expose 1,66 100,00 12,27
2|Pek. Usuk Expose + Reng Kayu Kamper. 10,00 8,36 1,33
3|Pas. Listplang 3/20 Kayu Kamper 40,40 100,00 3,48
4|Pas. Listplang 3/10 Kayu Kamper 40,40 100,00 2,17
5|Pas. Gedeg Expose - - -
V |PEKERJAAN BETON
1|Pek. Rabat Lantai Beton Mutu fc = 9,8 MPa 575 100,00 3,29
2|Pek. Sloof 15 x 20 Mutu Beton fc = 14,5 Mpa 1,02 100,00 0,73
Pek. Pembesian Ly = . 177,57 100,00 1,42
Pek. Bekisting Untuk Sloof 2 x Pakai 13,60 100,00 0,90
3|Pek. Ring Balok 15x20 Mutu Beton fc = 14,5 MPa 1,46 100,00 1,04
Pek. Pembesian 273,95 100,00 2,20
Pek. Bekisting Untuk Ring Balok 2 x Pak: 26,28 100,00 4,04
4|Pek. Kolom 15 x 15 Mutu Beton fc = 14,5 0,63 100,00 0,45
Pek. Pembesian 233,75 100,00 1,88
Pek. Bekisting Untuk Kolom 2 x Pakai 16,80 100,00 2,50
VI |PEKERJAAN PENUTUP ATAP DAN LANGIT-LANGIT
1|Pas.atap Genteng Metal Ukuran 80x100 Atap Jurai 11645 | M? 16,41 - - - - -
2|Pas. Bubungan Plentong Besar 28,20 M 2,15 - - - - -
3|Pas. lkut Celedu Paras 70 cm 4,00 | Bh 0,17 - - - - -
4|Pas. Murda Paras 25 cm 20| Bh 0,12 - - - - -
VIl |PEKERJAAN PENGECATAN
1|Pek. Cat Kolom 16,80 M* 0,26 - - - - -
2|Pek. Cat Balok 26,54 M2 0,41 - - - - -
3|Pek. Polituran Kayu 130,85 M 4,88 - - - -
4|Pek. Vernis Gedeg 119,66 M 3,67 - - - - -
VIl |PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
1|Pas. Instalasi Titik Lampu 2,00 | Ttk 0,30 - - - - -
2|Pas. Saklar Tunggal 1,00| Bh 0,02 - - - - -
3|Pas. Lampu XL 18 Watt 200| Bh 0,07 - - - - -
JUMLAH 100,00 48,27
Gianyar, 04 Juni 2017
Disetujui : Diperiksa : Dibuat Oleh
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) Konsultan Pengawas Penyedia
Kepala Bagian Pengadaan CV. ARSA WIGUNA CV. NANDINI

Gambar 2. 9 Contoh Laporan Bulanan

(Sumber: CV. Nandini, 2017)
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B. Laporan Biaya

Laporan biaya merupakan catatan yang berisi informasi mengenai

aktifitas pendapatan dan pengeluaran selama proyek berlangsung.

Laporan ini penting untuk dibuat agar dapat dijadikan sarana mengontrol

biaya proyek aagar tidak melebihi anggaran. Mengenai laporan biaya

dalam proyek dibagi lagi menjadi dua (2) yaitu biaya langsung dan biaya

tak langsung sebagaimana penjelasan berikut:

a.

Laporan Biaya Langsung

Biaya langsung adalah semua biaya yang dikeluarkan secara
langsung berhubungan erat denga}n aktivitas proyek yang sedang
berjalan.: Biaya®langsung jakan befjsifat sebagai biaya normal
apabila dilakuke}n dengan metode yang efisien dan dalam waktu
normal proyék' 'Iaporan biaya Iansung mencakup, biaya bahan dan

material, biaya upah tenaga kerja dan biaya alat.

Laporan Blaya Tak Langsung

Biaya tldak Iangsung adalah“blaya 'y'éng diperlukan untuk setiap
keglatan proyek tetapl tidak berhubungan langsung dengan
keglatari *f/dnb -i;ietéangktﬂa;n-,darj diﬁ:t-un(j‘pada awal proyek sampai
akhir proyek konstruksi. Bila pelaksanaan akhir proyek mundur
dari waktu yang sudah direncanakan maka biaya tidak langsung ini
akan menjadi besar, sehingga keuntungan kontrakor akan
berkurang bahkan pada kondisi tertentu akan mengalami kerugian.
Laporan biaya tidak langsung meliputi biaya yang tidak
berhubungan lansung dengan proyek seperti, biaya overhead, biaya

tak terduga dan biaya keuntungan proyek.
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2.3 Manajemen Waktu
2.3.1. Definisi Manajemen Waktu

Suatu proyek tentu memiliki rencana waktu terkait masa
pekerjaannya dari awal mulai hingga proyek tersebut dinyatakan selesai.
Batasan waktu yang dimiliki suatu proyek tidak dapat dipercepat atau
diperlambat dan akan tetap terjadi sebagaimana mestinya. Namun, dengan
adanya manajemen waktu, maka permasalahan mengenai waktu
pelaksanaan proyek dapat diatasi dengan mengendalikan serta
mengevaluasi waktu yang berjalan ataupun merekayasa kinerja untuk
meningkatkan produktifitas dan mengejar keterlambatan.

Manajemen waktus proyek (project time management) adalah
proses merencanakan, Jmenyusun ____dan mengendalikan jadwal kegiatan
proyek dimana dala_m perencanaén d_an penjadwalan telah disediakan
pedoman yang spesi’fik"Untuk 'menyeleséikan aktivitas proyek dengan lebih
cepat dan efisien (Clough., 1991).daiam (Yahya, 2013).

(Pastiarsa, 2015) menerangkan bahwa mengendalikan waktu
proyek adalah-proses _pgr_nantéugn__s_tqtus_ proyek dari laporan berkala
kinerja proyek -untuk mengetahui jprogres Merkini (intensitas kemajuan)
proyek dari sisi jadwal (échédulé), rﬁehgevalijasi terhadap jadwal kontrak
atau rencanafj‘éq-i\/;\/gj"ipfbﬁk §§rt§: mbh@apié déqr*%nengendalikan perubahan
jadwal.

Dasar yang digunakan dalam manajemen waktu adalah
perencanaan operasiomal dan penjadwalan selaras dengan durasi proyek
yang sudah ditetapkan. Adapun beberapa aspek manajemen waktu adalah;
menentukan penjadwalan proyek, mengukur dan membuat laporan
kemajuan proyek, membandingkan penjadwalan dengan kemajuan riil di
lapangan lalu menentukan akibat yang ditimbulkan di akhir penyelesaian
proyek, kemudian merencanakan penanganan atas hal tersebut dan

memperbaharui kembali penjadwalan proyek.
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2.3.2. Metode Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek adalah kegiatan menetapkan jangka waktu
kegiatan proyek yang harus diselesaikan, bahan baku, tenaga kerja serta
waktu yang dibutuhkan oleh setiap aktivitas. Penjadwalan proyek
merupakan salah satu elemen hasil perencanaan yang dapat memberikan
informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam hal kinerja
sumber daya berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan material serta
rencana durasi proyek dan progres waktu untuk menyelesaikan proyek.

Dalam proses penjadwalan, penyusunan kegiatan dan hubungan
antar kegiatan dibuat lebih terperinci dan sangat detail. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu pelaksanaan, pengawasan hingga evaluasi
proyek. Penjadwalan atau_schedulir__tgjugé diartikan sebagai pengalokasian
waktu yang tersedia melaksanakan _masin'g—masing pekerjaan dalam
rangka menyelesaikarlr' suatu broyek hin'ggah tercapai hasil optimal dengan
mempertimbangkan keterbatasan-—k.eterbafasan yang ada. Penjadwalan
proyek meliputi Urutan dan ‘membagi waktu untuk seluruh kegiatan
proyek. Informasi yqng_termuét__dglgm_p_enjadwalan proyek membantu
dalam: St itk
1. Menunjukkan hubun.gari'ént.allrkeéia'tan dalan keseluruhan proyek.
2. Mengidéﬁtfﬁil{%&iEarﬁ)r@iEsiﬂdﬁﬁg%lﬁn{a:fkegiatan.
3. Menunjukkan perkiraan biaya dan waktu yang realistis untuk tiap

kegiatan.
4. Membantu penggunaan tenaga kerja, uang dan sumber daya lainnya
dengan cara hal-hal kritis pada proyek.

Terkait dengan alat ukur keberhasilan proyek dari segi jadwal
(schedule) adalah berupa metode-metode panjadwalan.  Seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terdapat beberapa metode

dalam penjadwalan proyek, diantaranya:
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A Kurva S

Kurva S merupakan metode penjadwalan proyek yang berupa
grafik yang menyerupai huruf S. Hal tersebut terjadi karena pada awal
proyek besarnya biaya kegiatan yang dikeluarkan per satuan waktu
cenderung rendah, kemudian meningkat cepat pada pertengahan proyek
(kegiatan konstruksi), dan menurun rendah kembali pada akhir proyek
(penyelesaian akhir). Grafik kurva S adalah penggambaran kemajuan kerja
(persentase bobot) kumulatif dalan sumbu vertikal terhadap waktu pada
sumbu horizontal.

Pembuatan kurva S hanya dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
menyusun Barchart yangsmemuat nama pekerjaan, volume pekerjaan,
biaya pekerjaan WaktLgLﬁ pekerjaaig_ dan . babot pekerjaan yang mana
perhitungan persentase pembob@tan adalah berdasarkan nilai atau harga
pekerjaan dlbandmgka‘ﬁ dengé’h total’ n|Ia| proyek keseluruhan. Kemudian
dari kumulatif bobot* .ter_se‘butnd_apat- membentuk titik-titik yang bila
dihubungkan satu sama lain hinggé terbentuk Kurva S.

Manfaat- Kurva §1_ aéa]ah fsebaggl_r mforma5| untuk mengontrol

X

pelaksanaan su .'_1 gkan antara kurva rencana

A e e . .
dengan kurva'realisasi. Selain‘itu, kurva Sjugadijadikan sumber informasi

pengambilarUeﬂs{uMsﬂ] ﬁa@i&ﬁl&rﬁ@@rﬂ\pﬁerubamn pekerjaan lebih

cepat atau lebih lambat dari waktu yang ditentukan untuk menyelesaikan

proyek sesuai harapan yang diinginkan.

JUMLAR [ o WAKTU PELAKSANAAN PEKERJAAN =4 BULAN
NO URAIAN PEKERJAAN HARGA MARET 2017 APRIL 2017 MEI 2017 JUNI 2017 KET.
(RP) o) [z [ 2 e e 2 e e 2 3
A |PEKERJAAN PENDAHULUAN 27.000.000,00 756] 378|378 —
B |PEKERJAAN PONDASI 5500000000 1541 514 514 514 - W
C [PEKERJAAN STRUKTUR 10000000000 28,01 7,00 7,00 7.00| 700 s
D [PEKERJAAN DINDING BATA 4000000000 1120 280| 280| 2861 280 60
E [PEK KUSEN, PINTU, JENDELA, DAN AKSESORIS | 30.000.00000( 840 140| 140" 140| 140| 140/ 140
F|PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 15.000.000,00 420 A 060| 060/ 060 060) 060 060| 060 40
G |PEKERJAAN SANITAIR 15.000.000,00 420 A 053| 053] 053) 053 053 053 053 053
H |PEKERJAAN ATAP BETON 55.000.00000 1541 - 3,0 Plot Ares 3.08| 3,08| 3,08 2
J—e
| |PEKERJAAN FINISHING 20.000.000,00 560 = ! ! 142 142 142 142 1.12]
JUMLAH = | 357.000.000,00 | 100,00
RENCANA PROGRESS MINGGUAN (%) = 000 378 378] 5.14] 5,14 [12.14 [11.20 [11.20[12.33 [ 841] 561] 561] 5.33] 633] 225] 1.65] 1.12
RENCANA PROGRESS KOMULATIF (%) = 000] 378 756 [12.70 [17,83 [20,97 [41,18 [52.38 64,71 [73,12 [78,73 [84,33 89,66 [04.99 67,23 [o8,88 [100.0

Gambar 2. 10 Contoh Kurva S Proyek

Sumber : (Felisia, 2020)
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B. Critical Path Method (CPM)

Critical Path Method pertama kali diperkenalkan oleh M.R. Walker
dan J.E. Kelley pada tahun 1957. Ini merupakan bentuk penjadwalan
activity network diagram pertama yang dapat memperkirakan waktu yang
dibutuhkan secara deterministik untuk melaksanakan setiap kegiatan serta
dapat menentukan prioritas dengan memperhatikan lintasan kritis. Lintasan
kritis terdiri atas kegiatan-kegiatan yang bersifat kritis dan miliki kepekaan
tinggi terhadap keterlambatan proyek. Pada metode ini, kegiatan pada
awalnya disusun secara logis hanya dengan hubungan Finish to Start yang
bermakna akhir dari satu kegiatan merupakan awal dari kegiatan
berikutnya.

Dalam menggambarkan netyyork diagram dari CPM ini digunakan
metode Activity On Arrow (AOA) yang mana kegiatan digambarkan pada
garis panah (arrow) sementara- titik (hode) merupakan suatu peristiwa.
Arah panah pada jaringan kerja-CPM tidak dapat dibuat dengan arus
terbalik, meskipun dalam perhitungan durasi-kegiatan ada yang disebut
dengan perhitungan mundur. : e —

Notasi yane/digunakan dalam perhitungan CPM adalah:
a. Dimisalkan'A, B, C dan's'eterl'usnya': Nama Kegiatan
b. - Dimisalkdr 2] idan selerudiyAiNonfarKegiatan

c. ES = Earliest Start, yaitu saat tercepat dimulainya aktivitas.

d. EF = Earliest Finish, yaitu saat tercepat diselesaikannya aktivitas.

e. LS = Latest Start, yaitu saat paling lambat dimulainya aktivitas.

f. LF = Latest Finish, yaitu saat paling lambat diselesaikannya aktivitas.

g. D = Duration, yaitu durasi atau waktu yang diperlukan untuk
mengerjakan suatu aktivitas.

h. Dimisalkan Garis Merah = Critical Path, yaitu lintasan kritis yang
dilalui oleh kegiatan-kegiatan kritis.

i. Dimisalkan Garis Hitam = Non Critical Path, yaitu lintasan non Kritis
yang tidak dilalui kegiatan kritis.

j.  Garis Putus-Putus = Dummy.
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Dummy merupakan kegiatan semu untuk mengatasi masalah
ketidakjelasan urutan dan kerancuan penyebutan suatu kegiatan. Dummy
ini dilambangkan dengan garis putus-putus (--->) yang memiliki durasi nol
dan diselipkan ke dalam jaringan untuk menjaga logika pada jaringan.
Dummy yang dipergunakan dalam metode CPM dapat berupa Gramatical
Dummy maupun Logical Dummy.

Contoh bentuk network diagram dengan metode CPM yaitu:

G

E
Gambar 2. 11 Contoh Network Diagram CPM

Sumber Penulls 2022

C. Precedeﬁ r.r %%M
Precedence » ?.kan bentuk penjadwalan
TRNASDENPASER

determlnlstl Fondahl dari Stanford
University pada awal dekade 1960-an. PDM memiliki jaringan kerja
Activity on Node (AON). AON memiliki pengertian kegiatan digambarkan
pada titik (node) sedangkan panah (arrow) menunjukkan hubungan logis
antarkegiatan. Bentuk node yang terdapat pada penggambaran jaringan
kerja Precedence Diagram Method secara lebih jelas adalah sebagaimana
gambar 2.9 Contoh Bentuk Node PDM berikut.
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ES Nama EF

LS Kegiatan LF

Durasi No. Kegiatan

Gambar 2. 12 Contoh Bentuk Node PDM

Sumber: Penulis 2022
Adapun yang dimaksud ES, EF, LS, LF, nama kegiatan, durasi
kegiatan dan nomor kegiatan adalah sama seperti penjelasan pada CPM.
Sedangkan konstrain atau batasan logika hubungan antarkegiatan yang
berlaku pada metode PDM dépai berupa Finish to Start (FS) Start to Start

tumpang tindih peké“‘]zian 1"' ”'ﬁ _

Penjelasan Ieglka ”hu’ﬂungan antarkeglatan yang dimaksud
sebagaimana diatas _yaltu* =
1. Finish t art FS) adal,@:h hubu an” yang menunjukan bahwa
mulainya aktlv pada selesainya aktivitas
sebelumnya. Jika FS-(i,j) =0 berarti-aktivitas-j dapat langsung dimulai
setelah aktivi_liaN Mlﬁas hE}rErf\thﬁES@)H X hari berarti aktivitas j
boleh dimulai setelah x hari selesainya aktivitas i. Jeda atau selang waktu
menunggu pekerjaan berikutnya disebut lag time (terlambat tertunda).
Adapun contoh gambar iustrasi dari hubungan FS ini adalah sebagaimana

Gambar 2.10 llustrasi Hubungan Finish to Start berikut:

q_

Gambar 2. 13 llustrasi Hubungsn Finish To Start

Sumber: Penulis 2022
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2. Start to Start (SS) adalah yaitu hubungan yang menunjukan bahwa
mulainya aktivitas sesudahnya tergantung pada mulainya aktivitas
sebelumnya. Jika SS (i,j) = 0 artinya aktivitas (i dan j) dapat dimulai
bersama-sama dan jika SS (i,j)) = x hari berarti aktivitas j boleh dimulai
setelah aktivitas i berlangsung x hari. Selang waktu antara kedua aktivitas
dengan konstrain Start to Start ini disebut lead (mendahului). Adapun

contoh gambarnya dari hubungan SS ini adalah sebagaimana Gambar 2.11

llustrasi Hubungan Start to Start berikut:
ok

Gambar 2. 1F4-.IIu‘§tr.as'i I—Tﬁbungaﬁ Start to Start

PR .
: ’ﬂ"“%umbe\';'enuf‘ s 2022'
3. Start to Flngﬁi}{hs'ﬁ) a&ﬁaﬁ hub Hu_ngan yang menunjukan bahwa

selesainya aktmtas "‘berlkllhaya tergm‘tung pada mulainya aktivitas

ka berarti pekerjaan J harus selesai
8 a SF (i,j) = x hari berarti

aktivitas j akan selesal setelah x-*harl darl saat dimulainya aktivitas i.
Selang waktUaNaM lgdSa ﬂtﬁﬂs E?egelsblchl&but lead. Adapun contoh

gambarnya dari hubungan SF ini adalah sebagaimana Gambar 2.12

sebelumnya. Ji

bertepatan den

T

llustrasi Hubungan Start to Finish berikut:

mP

Gambar 2. 15 llustrasi Hubungan Start to Finish

Sumber: Penulis 2022
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4. Finish to Finish (FF) adalah hubungan yang menunjukan bahwa
selesainya aktivitas berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas
sebelumnya. Jika FF (i,j) = 0 artinya kedua aktivitas (i dan j) selesai secara
bersamaan, jika FF (i,j) = x berarti aktivitas j selesai setelah x hari aktivitas
I selesai dan jika FF (i,j) = -x hari berarti aktivitas j selesai x hari lebih
dahulu dari aktivitas i. Selang waktu antara dimulainya kedua aktivitas
tersebut disebut lag. Adapun contoh gambarnya dari hubungan FF ini

adalah sebagaimana Gambar 2.13 llustrasi Hubungan Finish to Finish

berikut:

Gambar, 2. 16 Hlustrasi,Huburga, Finish to Finish

< sumber; Penulis 2022

_—

Istilah d tidak berlaku datam P M, namun mengenai lintasan

kritis masih d= it di i dalam¢ penggambaran diagram kerjanya.
Dengan tidak —adanya—dummy_ dan 'bérgamnya logika hubungan
antarkegiatavUMMﬁl&u B@Nzﬁ’ﬁgﬁiﬁpﬁaringan kerja PDM lebih
sederhana dibandingkan CPM. Hal itu juga yang membuat metode ini
diterapkan dalam software atau aplikasi perangkat lunak sepert Microsoft

Project ataupun Primavera.

D. Program Evaluation and Review Techinque (PERT)

Program Evaluation and Review Technique (PERT) ini adalah
metode penjadwalan probabilistik. Hal ini tentu berbeda dengan CPM
ataupun PDM yang merupakan bentuk penjadwalan deterministik.
Perhitungan durasi pada PERT merupakan bentuk formulasi yang terdiri
atas tiga dimensi waktu yaitu Durasi Optimis (Optimistic Duration / OD),

Durasi Perkiraan (Expected Duration / ED) dan Durasi Pesimis
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(Pessimistic Duration / PD). Formulasi antara ketiganya memungkinkan
untuk menghadapi ketidakpastian durasi masin-masing kegiatan pada
proyek terkait. Adapun Rumus Analisa Durasi Pada PERT adalah
sebagaimana Rumus 2.1 berikut :

[(1xOD)+(4xED)+(1xPD)]

D= G s (Pers.2.1)

Dengan catatan:

D = Durasi

OD = Durasi Optimis (Optimistic Duration)

ED = Durasi Perkiraan (Expected Duration)

PD = I_D'tjt.a's.i Pesirqis (Pégsin}istic I5ur§ti9n)

Berikut mer'dgga:ﬁan c&ﬁ'to.ﬁ taﬁ’é?berhitungan dengan analisa PERT
dan network dlagram nya seha'galmana Tabel 2.1 Contoh llustrasi
Hitungan Analisa PERT. Vi

Tabel 2. 1.Contoh %lyggﬂés_i_giggga_g.Anansa PERT

5 “'""" rasi | Durasi | Durasi

No Nama Ke |atan ' iy i Optimis | Perkiraan | Pesimis
ﬂ 5 D EZ \ L 5! -Eiclj?b) (ED) (PD)
1 | Pembersihan Site 1 1 1 2
2 | Pasang Pagar Seng Proyek 2 1 2 3
3 | Pasang Bowplank 2 1 2 3
4 | Pek. Galian Tanah 3 3 3 4
5 | Pek. Urugan Pasir 1 1 1 2
6 | Pek. Buang Tanah Bekas Galian 3 3 3 4

Sumber: Penulis 2022
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2.4 Sumber Daya
Sumber daya merupakan komponen atau sarana yang dibutuhkan
agar dapat menjalankan proyek dan mencapai tujuan dengan efektif dan

efisien. Sumber daya yang dimaksud dibedakan menjadi 5 yaitu :

2.4.1. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia dalam proyek adalah berupa tenaga kerja.

(Soeharto, 1999) menyebutkan bahwa tenaga kerja adalah faktor penentu

keberjasilan penyelenggaraan proyek. Mengenai hubungan kerja yang

digunakan dalam proyek, maka tenaga kerja proyek konstruksi dibedakan
menjadi :

1. Tenaga kerja" tetap. yang me_l_r__upakén para pekerja dalam sektor
perusahaan “(pegawai kontraktdr) d_engari ikatan kerja perseorangan
dalam jangka waktll:j'yang relatif panj'éng.

2. Tenaga kerja sementara merupakén-parai pekerja yang hanya digunakan
dalam masa pendek atau periode tertentu dalam proyek.

2.4.2. Sumber Dayq_Ba_han__._' e ——
Bahan atau}material f.n_(;r:upatgq.r_l__;_sglqha untuk membuat produk
dalam proyek konstrukéi. 'I'Z')ar.i I'sisi" persenfase biaya proyek biasanya
didominasi @Jeﬁq_ ibla&aﬁm@e@“ gUn‘q.bi_'e:'r;.dg&a bahan juga biasanya
berkaitan dengan mutu. Maka sangat penting untuk teliti dalam
memanajemen sumber daya bahan dalam pelaksanaan proyek konstruksi.

2.4.3. Sumber Daya Peralatan
Peralatan dalam proyek konstruksi berfungsi sebagai penunjang
produktivitas proyek. Dengan adanya sumber daya peralatan maka
pekerjaan dalam proyek dapat dilaksanakan dengan biaya dan waktu yang

lebih efisien.
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2.4.4. Sumber Daya Waktu
Proyek memiliki acuan waktu dari awal pelaksanaan hingga
penyelesaian. Maka dari itu manajemen waktu dalam proyek harus
dilakukan dengan baik agar tidak sampai menyimpang dan berdampak

merugikan.

2.4.5. Sumber Daya Keuangan
Keuangan merupakan motor penggerak terselenggaranya suatu
proyek. Hal ini dikarenakan sebagian besar sumber daya proyek lainnya
bergantung pada permodalan atau keuangan yang ada. Lancar atau
tidaknya keuangan proyek sangat berpengaruh pada pelaksanaan dan hasil

proyek tersebut.

2.5 Contract Change Order (CCO)
2.5.1 Pengertian' CCO
Contract Change Order (CCO) merupakan persetujuan tertulis

untuk  mengubah __d_qku_mer_l_.: kopt[a!(_ “yang berisikan modifikasi,
penambahan atall-memiberi :'ai_.t(_eﬁrr:latiif,:{léi_g pada pekerjaan. CCO terjadi
dikarenakan “adanya pefbed'éan. I'antéra kondisi~ di lapangan pada saat
pelaksanaan khrdl‘é\gq'ian,:'.sﬁrnt;j?r[ia|tétps'r,géglﬁxkeﬁ\j teknis rencana yang
ditentukan dalam dokumen kontrak. Sebagaimana dokumen kontrak, CCO
juga dibuat dan disepakati oleh pemilik proyek dan kontraktor pelaksana.
Perubahan yang dapat terjadi dalam kesepakatan CCO vyaitu:
1. Menambah atau mengurangi volume pekerjaan yang tercantum dalam

kontrak

Menambah dan/atau mengurangi jenis pekerjaan

Spesifikasi teknis sesuai kebutuhan di lapangan

Penyesuaian atau perubahan harga pekerjaan

o ~ N

Jadwal dan jangka waktu pelaksanaan.
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Dampak CCO
Pada dasarnya apabila suatu ketetapan rencana mengalami

perubahan akan memberikan dampak atau pengaruh. Adapun dampak

terjadinya CCO vyaitu :

Dampak positifnya adalah pekerjaan yang dilakukan sudah

disesuaikan dengan kondisi di lapangan sehingga secara tidak langsung

memengaruhi  kepuasan pemilik serta kontraktor pelaksana yang

mengerjakan di lapangan.

L npoE

2.5.3

Namun, CCO juga memiliki dampak negatif yaitu :
Menimbulkan perselisihan antara pemilik dan kontraktor pelaksana
Terjadi permasalahan penjadwalan
Terjadi peningkatan biaya tak t_e._rdugai
Terjadi perubahan manajemén t_erutarha mengenai produktivitas,
sumber daya mall'ri'Usia dan perglafén apabila mengalami perubahan

jenis pekerjaan:.

Faktor Penyebab _Terj_a.id_i nya CCO
Suatu proyékiyangshiengalami €CO umumnya disebabkan oleh

faktor-faktor berikut:

1.

© o > w

Kesalah:qﬁ Figriémy"'us@* Eiﬁrjrb&sq@;ﬂeﬁam konstuksi termasuk
estimasi volume, gambar, spesifikasi dan lain-lain.

Surat perjanjian atau kontrak yang tidak lengkap dan tidak tegas
sehingga menimbulkan keragu-raguan saat proses pelaksanaannya.
Pengawasan yang tidak seksama.

Pertimbangan faktor keselamatan dan keamanan pihak-pihak terkait.
Tejadi bencana alam atau pengaruh cuaca ekstrim.

Terjadi perubahan administrasi yang mengatur terkait pekerjaan yang
dilaksanakan.

Hasil kerja yang buruk dan tidak sesuai prosedur.

Keterlambatan atau tidak tersedianya sumber daya (bahan, personil

dan peralatan) yang dibutuhkan.
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2.6 Monitoring dan Evaluasi Proyek

Monitoring atau pemantauan adalah proses pengumpulan informasi
dan menghubungkannya dengan rencana dan tujuan proyek. Sedangkan
evaluasi adalah proses penilaian terhadap hasil monitoring yang dilakukan.
Meskipun tahap perencanaan proyek telah disiapkan dengan matang,
proses monitoring dan evaluasi pada dasarnya tetap diperlukan dalam
setiap proyek. Pada proyek yang mengalami keterlambatan dan atau
perubahan-perubahan mendasar mengenai pekerjaan yang sedang
dilakukan, maka kegiatan pemantauan (monitoring) dan evaluasi mengenai
hal tersebut supaya dapat diketahui.apa saja-dampak yang ditimbulkan dan
bagaimana perjalanan proyek terseb__ut selanjutnya.

Menurut (Erv_ianto, 2004), 'kont_raktor' melakukan monitoring dan
evaluasi schedule déﬁgan rhempertirribangkan berbagai faktor adanya
permasalahan yang: tidak tampak atéu- tidak dapat diprediksi sebelumnya
yang menjadi kendala utama dalam penyusunan rencana kegiatan seperti
perubahan cuaca; perubahan Iir)'gk_up _qu_e[j_aan, dan kesalahan yang baru
diketahui setelahidilaksanakan didlapangan. Disamping itu, monitoring dan
evaluasi juga penting. Uhtukl' téta’p ditaksanakan guna menjaga
kelangsungah;bi'(:g)'{-iei(léﬁgéﬁ dqﬁqhﬁérké;‘ldali':sesup} dengan rencana.

Monitoring pada proyek konstruksi dilakukan dengan memantau
hal-hal yang terjadi selama proses pelaksanaan proyek dalam periode
tertentu, baik itu harian, mingguan ataupun bulanan yang dituangkan
dalam bentuk catatan atau laporan. Kemudian dilakukan penilaian
terhadap kualitas dari catatan-catatan tersebut agar diketahui kondisi
terkini dari proyek yang berlangsung. Selanjutnya apabila diperlukan maka
hasil dari monitoring dan evalusai proyek dapat dikembangkan menjadi
suatu pengambilan keputusan utuk mengendalikan proyek agar sesuai
dengan rencana serta meminimalisir kerugian.

Metode yang biasa digunakan dalam melakukan monitoring dan

evaluasi yaitu :
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A Metode Kurva S

Metode Kurva S merupakan suatu metode penjadwalan waktu
proyek yang banyak digunakan dalam monitoring dan evaluasi proyek.
Kurva S yang disatukan dengan barchart dapat menjelaskan keseluruhan
jenis pekerjaan, volume pekerjaan dalam satuan waktu dan jumlah
persentase kegiatan pada garis waktu. Keunggulan menggunakan metode
Kurva S adalah metodenya bersifat sederhana dan praktis sehingga mudah
dimengerti, serta memberikan informasi mengenai persentase pekerjaan
yang telah diselesaikan. Adapun kelemahan dari penggunaan metode
Kurva S adalah tidak dapat menunjukkan secara spesifik hubungan
ketergantungan antar kegiatan ‘sehinggas-sulit mengetahui akibat dari
keterlambatan terhadap jadwal kese_!.yruhan proyek.

B. Metode'Kons_ep Nilai Hasil (Egrned \/alue)

Menurut (Sljdé{'r'sana, '2008), Metode Konsep nilai hasil (earned
value) adalah suatu'metode monitoriﬁg dan evaluasi yang digunakan untuk
mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara.terpadu. Metode ini dapat
memberikan informasi dalam ._éta_t_us _kin_e[j_a proyek pada suatu periode
pelaporan dan memberikansinformasi prediksi biaya yang diperlukan serta
waktu yang dibutuhkaﬁ u'ritukl' ményelesai.kan pekerjaan berdasarkan
indikator qugr]a :saatﬁélaiodgjnlll\‘;‘-lrbimqre: .i;‘(l(j_ﬁ:sep Nilai Hasil (earned
value) merupakan metode untuk mengendalian proyek dengan cara
menghitung besarnya biaya menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan
yang telah diselesaikan. Konsep earned value memuat tiga dimensi yaitu
penyelesaian fisik dari proyek yang mencerminkan rencana penyerapan
biaya, biaya aktual (actual cost) yang sudah dikeluarkan (earned value).

C. Metode Tracking

Tracking adalah metode dengan cara pelacakan jadwal dan
membandingkan antara jadwal rencana dengan progress realisasi lapangan
yang sudah dilaksanakan di setiap periode waktu. Tracking dilakukan
dengan bantuan program aplikasi atau software seperti Microsoft Project

dan Project Planner. Berbeda dengan Kurva S yang dihitung berdasarkan
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dengan bobot biaya pekerjaan, perhitungan pada Metode Tracking
menggunakan bobot dari durasi pekerjaan. Karena perhitungan
menggunakan Metode Tracking berdasarkan oleh durasi pekerjaan, maka
pengaruh dari keterlambatan/percepatan dari pelaksanaan proyek tersebut
akan dapat diperhitungkan terhadap total durasi pekerjaan. Sebelum
melakukan Tracking pada Microsoft Project harus dibuat baseline sebagai

acuan melakukan perbandingan rencana dengan realisasi.

Microsoft Project

Microsoft Project adalah sebuah perangkat lunak berupa program
aplikasi yang digunakan untuk perencanaan;.pengelolaan, pengawasan dan
pelaporan data " dari A suatu p_goyek.' Kelengkapan fasilitas dan
kemampuannya| dalam méngolah data:data proyek menjadikan program
aplikasi ini paling barlr'jiék dipéikai oleh 6perator komputer dan pihak yang
berkepentingan mengenai 'proyek.. Keberadaann program aplikasi ini
mampu membantu dan memudahkan pemakaian dalam menyelesaikan

pekerjaan pengolahan data proyek.

e = e e o — -
|°:!'*-” & = et M T e TR e T RE R e T e TR R e s
Gambar 2. 17 Tampilan Awal Microsoft Project
Sumber: Penulis 2022
2.7.1 Keuntungan Microsoft Project

Terdapat beberapa keuntungan dalam menggunakan Microsoft

Project , yaitu :
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a. Software atau perangkat lunak ini mudah didapatkan di pasaran.

b. Menu tersedia lengkap, diantaranya adalah task usage, Gantt Chart
dan tracking gantt.

c. Dapat dilakukan penjadwalan secara efektif dan efisien.

d. Diperoleh secara langsung informasi aliran biaya selama periode.

e. Mudah dilakukan modifikasi, jika ingin dilakukan rescheduling atau
penjadwalan ulang.

f.  Penyusunan jadwal produksi yang tepat akan lebih mudah dihasilkan

dalam waktu yang cepat.

2.7.2 Fitur Perencanangg_);ﬁéwlraan*

(Sunath?&/()Zl) jglaigkap.{nengeﬁ’ai& perencanaan dan perkiraan
proyek pada Mic rosoft u‘;;.;;g: dila n apabila sudah menyiapkan

data-data dan pemawa ‘_ *Ir ltan engan proyek. Kemudian dari
data tersebut dapat' il k _.-,'rl harr“aan perkiraan yang meliputi :
1. Menentuk ﬂ‘é}ﬁl .- ﬁ@fm

i e il g i it / -

Langkah yang d‘ilakukarrUntuk mEng;hpui" data waktu mulai pekerjaan

yaitu dengaU MMI}%ST\&E%#I%HHM sub menu Project

Information, kemudian klik Start Date dan atur tanggal sebagaimana yang
diperlukan, lalu klik OK.

P P | 5=
_“_ e e ey _".__ ey e £y Project Information for ‘Projectl’
SELTFEATY BFY

(G gue:) L —

=30+m,

0 e e

Erishdete: | Thu 280 []  satus dete: \NA =

|
Sttt 2ot S
All tasks begin as soon as possible. Prioriy: S0p
Enterprise Custom Fields
Custon Field Mame

Gambar 2. 18 Menentukan Waktu Mulai Pekerjaan

Sumber: Penulis 2022
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2. Menentukan Jam dan Hari Kerja

Pengaturan terhadap jam kerja pada pengelolaan proyek dapat
berpengaruh pada sumber daya dan biaya yang diperlukan kedepannya.
Maka dari itu jam kerja dapat diatur dengan memilih menu Tools, lalu
pilih sub menu Change Working Time, kemudian pilih tab Work Weeks,
selanjutnya klik Details, pilih ketentuan “set day(s) to this specific working
times:”, setelah itu klik salah satu hari dan edit jam kerjanya pada tabel
yang tersedia. Lakukan perintah yang sama pada hari-hari lain dan klik
OK.

L, = L g Fd' » - a 7
NN ——

Gambél} 2 ié Cfa;a'Menéntu'ka{n Jam dan Hari Kerja
Sumber: Penulis 2022

3. MENEMTAMT A WPENFAYAR

Dalam menentukan hari libur ikuti tahap sebagaimana mengatur
jam kerja hingga memilih sub menu Change Working Time. Selanjutnya
pilih tab Exceptions, lalu pilih tanggal yang diatur sebagai hari libur. Atau
dapat menuliskannya langsung pada tabel yang tersedia, dapat juga dengan
menambahkan keterangan liburnya, kemudian klik OK. Lakukan langkah

yang sama apabila terdapat lebih dari satu hari libur.
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Gambar 2. 20 Cara Menentukan Hari Libur
Sumber: Penulis 2022

4. Membuat Uraian Nama Kegiatan:,

Pengelolaan proy%l-( pada I\%}crosoft Project memerlukan identitas
dasar yang cukup terlnC| mengenal pekerjaan pekerjaan yang dikelola,
seperti halnya uralaﬁ“"ﬁ'ama k‘égmtarf ?{:‘ask name) dan durasinya masing-
masing. Uraian nama kgagl:a’tan “dapat ditulis langsung pada kolom Task
Name yang tersed'ié'_dikér:té&kérjé-Micfés()‘f-t'Project .
keg

jiatan har# dlg_vygp

lalu di bawahnya: rjaannya yang terkait. Kemudian

Urutan® de_ﬁgan pekerjaan utamanya,

dilanjutkan dengan pekerjaan utama Ialnya disertai rincian sub
pekerjaannyUIﬁlr'ﬂqﬂl &g@ Eeﬁﬁlﬂﬁﬂt&h itu, harus dilanjutkan
dengan melakukan indent untuk membedakan pekerjaan utama dengan sub
pekerjaan dan membuat perhitungan atau pengelolaan kedepannya menjadi
lebih mudah.

Caranya adalah dengan melakukan block pada sub-sub satu
pekerjaan utama, kemudian perhatikan ribbon menu pada kertas kerja, klik
tanda (icon) panah ke kanan yang merupakan indent. Cara ini juga dapat
dipersingkat dengan melakukan block pada sub pekerjaan lalu klik

Alt+Shift+Right pada keyboard secara bersamaan.
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Gambar 2. 21 Tampilan Kolom Task Name dan Duration

Sumber: Penulis 2022
5. Membuat L)uras&Kegla_tar}F

Membuat durasi Kegiat: ,.—dapat Iahgsung ditulis pada kolom
Duration yang ter§$§i’% q@ Jperiu diperhatlkan adalah durasi yang
diinput hanyalah ,cpm:a@ r~'§ub=‘te;* ’ﬁekﬁhaan karena durasi kegiatan

utamanya akan ﬂb_r'iquﬁ se'bar& e‘tomatls,.-fsefaln haI itu, untuk sementara

waktu dapat di an il praaa kolom st a’n finish yang juga muncul
secara otomatis

273 F'tuU’HMﬁ?En E}&eN PASA FE

1. Membuat Hubungan Antar Uraian kegiatan

Terdapat empat hubungan antarkegiatan yang diterima oleh
program Microsoft Project yaitu, Finish to Start (FS), Start to Start (SS),
Finish to Finish (FF) dan Start to Finish (SF). Pada lembar kerja terdapat
kolom Predecessor yang digunakan untuk menginput data hubungan
antarkegiatan. Maka apabila sudah diketahui hubungan antarkegiatan

masing-masing pekerjaan dapat diinput pada kolom tersebut.
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Gambar 2. 22 Tampilan Kolom Predecessor

Sumber: Penulis 2022

2. Menentukan Lintasan Kritis

Untuk meng'ﬁp\_zgiﬂ tam&??a?i,_bq;ﬁﬁér_t agar terlihat lintasan kritisnya
dapat dengan cara k_[jk-:_r_henu f_&cr_i_ma"i 'Jallu pilih Gantt Chart Wizard, pilih
Critical Path lalu ikuti proses pﬂ'eﬁfliu_tny'a_ifhiﬁbga selesai.

=
(3] Microsoft Project - Project] Gantt Chart Wizard E
) Fle Bt Viw e Fomet | Toos Puject Repot Colbbonte Wndow Hep Ly
NEH@QV/GA bt i Motroup gEar
- a M 4 What kind of information do you war to display in your
JE53348; Py | GG
0 [TaskNane Gridines,, Predecessors | Resturce Names ,ga’lda'_d_,
Aot Chut ., o kst >

Ted s N = 3

Bt Syls, Other: 1*

Details » Custo Gantt Chart

Layout.. =

Drywing b )

(oo ] [ o | mot> ] [ Een |

Gambar 2. 23 Mengatur Tampilan Lintasan Kritis

Sumber: Penulis 2022

3. Memasukan Analisis PERT Pada Durasi kegiatan

Apabila diperlukan, program Microsoft Project dapat mengalisis
durasi kegiatan dengan metode PERT untuk menghadapi ketidakpastian
pada durasi kegiatan paling mungkin untuk menyelesaikan tugas (D)
merupakan faktor dari Optimistic Duration (OD), Expeceted Duration
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(ED), Pessimistic Duration (PD). Untuk memasukan Analisis PERT
dengan cara pilih sub uraian kegiatan pada kolom Task Name — PERT
Entry Form — isi kolom Optimistic, Expected dan Pessimistic — Ok..

RERT Entry =)

Mame: PEMBUATAN TEMBOK,

Duration: 60 days

Durations

Optimistic:
Expected:
Pessiristic:

[ Ok ][ Cancel ]

Gambar 2. 24 Tampilam Pert Entry

Sum.t)-e[_:_PehuIis 2092
it &

2.7.4 Fitur SumbeEtDa'y"a 1,* 4 R
1. Membuat Sumber Daya '

Untuk membuat sumber daya pada Microsoft Project dilakukan
pada lembar Resource Sheet dengan |angkah k]lk menu View dan pilih

( u«n}n Format Tools Proj G Eie fde
T Calendar LEELAR I

v Gantt Chart
| Network Diagram | ©  Fesoucebame  Twe  Mewlse bws  Oom | MaxUnis | S Ass | O Fas | CoUse |AccrAl Bose Caendw [Gode
Task Usage

Tracking Gantt

Reso ceG;p
K_ “Resou rce Sheet )

'R'em_c?g'sagz

More Views...

Table: Entry

Toolbars »
{4, Tum On Project Guide

= il;vz Z:angt Highlighting
Gambar 2. 25 Tampilan Resource Sheet
Sumber: Dokumenasi Penulis 2022
2. Memasukan Sumber Daya Pada Item Pekerjaan

Untuk memasukan sumber daya pada item pekerjaan dapat
dilakukan dengan cara klik dua kali pada item pekerjaan Task Name — Pilih
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Resources — dan selanjutnya isi kolom Resources Name dan Unit sesuai

dengan sumber daya yang diperlukan.
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Gambar 2. 26 Contoh Tampilan Resources Kegiatan

o "l

Sumber Penulis: 2022

Fitur PengontrorarLProyé!i:ﬂ ¥

Sekup perfggﬁfvolan Nproyekﬂ; yang dapat dilakukan dengan
menggunakan MICFOﬁOft Pfre}quyagu menjalankan fungsi aktualisasi
berupa Update pf'rbgress.a“tau kemajuan pro‘yek dan melakukan tracking

guna memonitor.hal yang terjadl pada- peker aan* yang dikerjakan. Adapun
bagian dari fitu

2.15

1. Menetapkan Tanggal Updat

Mengjjlrl@hqﬁ S}p@tE@FﬁAl@(ﬂ(ﬁ dengan cara pilih menu
Project — Project Information — dan isi kolom Status Date sesuai tanggal
Update yang ditentukan.
2. Set Baseline

Menjadikan schedule awal (untuk dibandingkan dengan schedule
revisi atau realisasi lapangan). Langkah-langkahnya dengan cara klik menu
tool — Tracking — Set Baseline.
3. Update Project

Update project hanya dilakukan jika progres seratus persen
(100%) dan tidak terjadi perubahan durasi sesuai keadaan lapangan.

Caranya dengan klik menu tool — Tracking — Update Project.
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4. Update Task

Jika progres belum mencapai seratus persen (100%) atau terjadi
perubahan durasi sesuai keadaan lapangan. caranya dengan klik menu tool
— Tracking — Update Task.
5. Melihat Tracking Gantt dan Progress Line

Untuk melihat tracking dapat dilihat dengan cara klik menu View —
Tracking Gantt. Sedangkan untuk menampilkan Progress Line adalah

dengan klik kanan pada Gantt Chart lalu pilih Progress Line.

Tahap Analisis
Tahap analisis yang disesuaikan. dengan rumusan masalah
dibedakan menjadi dua’ yaitu tah_ap sebelum menggunakan Microsoft
Project dan saat menggunakan Micfosoft Project.
2.8.1 Tahap Sebe'll;'fh' Microsoft P_roj'éct
1. Identifikasi Keégiatan Yang Mengalami CCO
Untuk- mengetahui kegiatan yang mengalami Contract Change
Order (CCO) dilakukan _d_engga_h _m:err_wpqngingkan RAB Kontrak dengan
Laporan Mingguan! Eer_béhﬁiﬁgghny@,é__n_;tar__g_fkeduanya adalah mengenai
uraian kegiatan-dan volufne 'l'<égi.alltan S/a'ng mehgalami perubahan.
2. Menghitiid BufesiRéndahe A S A R
Durasi rencana dalam analisis ini mengacu pada Time Schedule
Rencana sebagai satu-satunya data penjadwalan. Durasi ini nantinya akan
berkaitan dengan predecessor, maka dari itu harus benar-benar
diperhatikan agar total durasinya dapat mendekati penjadwalan yang ada.
3. Menentukan Predecessor
Hubungan keterkaitan antarkegiatan yang ada pada Microsoft
Project adalah Predesessor atau kegiatan pendahulu. Untuk
mengidentifikasinya dapat dilihat pada data penjadwalan atau Time
Schedule Rencana. Akan tetapi, pada proyek ini terjadi CCO yang
menyebabkan perubahan item pekerjaan mengakibatkan data Time

Schedule Rencana tidak sepenuhnya relevan untuk dijadikan acuan
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langsung penentuan predecessor. Maka, untuk menentukan predecessor
juga diperlukan pertimbangan logis seperti pengetahuan mengenai
metode kerja dan hirarki pekerjaan pada proyek sejenis. Pada saat
melakukan update maka predecessor harus diperhatikan agar sesuai
dengan kegiatan yang saling terkait.
4. Mengidentifikasi Waktu Aktual Mulai Kegiatan
Waktu aktual mulai merupakan realisasi waktu dimulainya suatu
kegiatan. Waktu aktual mulai ini dapat dilihat pada data laporan harian dan
dipergunakan untuk proses tracking agar diketahui varian atau selisih

waktu pelaksanaan masing-masing kegiatannya.

2.8.2  Tahap Saat Microsoft Project
1. Input Data Perencanaan ' _

Seperti yang'sllﬁ'dah dijélaskan, data perencanaan yang diinput pada
Microsoft Project adalah berdasarkén- rencana (kontrak). Data-data yang
diinput adalah: ; ;
a. Input Waktu Mu_l_a_i_E’lerj_gén___ =

b. Input Jam dan-Haritkerjay 4l den

=

Input Hari Libur
s A& M

c

LIMAMAL REMDA L
d. Input Urajan kegiatan L) =N FA S AR
Input Durasi Rencana Kegiatan

@

f. Input Hubungan Antar Uraian kegiatan (Predecessor)
2. Melakukan Set Baseline
Set Baseline merupakan cara menetapkan data perencanaan
menjadi acuan perbandingan dengan realisasi lapangan. Cara melakukan
set baseline adalah sebagaimana yang sudah dijabarkan pada sub bab
sebelumnya.
3. Menampilkan kolom Baseline Duration dan Start Variance
Untuk lebih memudahkan proses analisis terhadap perubahan yang
terjadi jika sudah dilakukan tracking maka perlu ditampilkan kolom

baseline duration yang nantinya akan menjadi acuan perbandingan dengan



46

kolom duration yang dapat berubah otomatis seiring input update data
yang akan dilakukan. Sedangkan kolom start variance berfungsi untuk
menampilkan selisih antara waktu mulai aktual kegiatan yang diinput pada
saat dilakukan update/tracking dengan waktu mulai kegiatan yang muncul
otomatis ketika data perencanaan diinput. Perlu diketahui dalam Microsoft
Project apabila start variance bernilai negatif (-) berarti kegiatan tersebut
mengalami kemajuan dari waktu mulai yang direncanakan. Dan
sebaliknya, apabila start variance bernilai positif (+) berarti kegiatan
tersebut mengalami kemunduran. Sedangkan, apabila start variance
bernilai nol (0) maka tidak ada selisih antara waktu mulai aktual dengan
waktu mulai rencana. Cara untuk menampilkan kedua kolom baru ini
adalah dengan: melakukan: klik ka_p_an pada area kolom kerja kemudian
pilih insert coltimn dan pilih ID kolom yang sesuai.
4. Menetapkan Tanggal Evaluasi
Tanggal evaluasi ditetapkan .agar dapat melakukan tracking. Cara
melakukan input tanggal evaluasi adalah dengan.mengakses menu Project-
Project Information-_S__ta_tu_s__Date_'- dan i_silt_arjggal yang sesuai.
5. Melakul_{'ajr'\, Updé_té P(e_kerjaaﬂ dengan Metode Tracking
ProsesUpdate édaléh rrliem'pe'rbahariji informasi sesuai dengan

kondisi terkmmreiahszisalag'éd&ah; %é@&éﬁqrﬁdigunakan dalam proses
Update ini berupa laporan harian yang memuat informasi waktu mulai
aktual kegiatan serta laporan mingguan terakhir yang memuat progres
realisasi masing-masing kegiatan. Pada Microsoft Project proses Update
ini serangkai dengan tracking. (Muhammada, 2016) menyebutkan bahwa
tracking adalah proses pelacakan jadwal yaitu membandingkan rencana
yang ditetapkan dengan kondisi aktual pekerjaan yang terjadi di lapangan.
Proses Update pada Microsoft Project dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Update Project

Update project hanya dilakukan jika progres pekerjaan sudah seratus

persen (100%) dan tidak terjadi perubahan durasi sesuai keadaan
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lapangan. Caranya dengan klik menu tool — Tracking — Update
Project.

2. Update Task
Jika progres belum mencapai seratus persen (100%) atau terjadi
perubahan durasi sesuai keadaan lapangan. caranya dengan klik Menu
Tool — Tracking — Update Task.

2.9 Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu diartikan sebagai sumber lampau dari hasil
penelitian yang kemudian akan digunakan dan juga diusahakan oleh
peneliti untuk membandlﬂ%ﬂéqgan pen itian yang akan dilaksanakan.
Sehingga peneﬁ‘ﬁﬁn ter ,cq‘h’uruejn ga dap‘é’t- diartikan sebagai sumber

tf@z@{t::}ancamya penelitian. Adapun

mber inspirasi dalam penelitian ini
=
%

inspirasi yang ‘k'emudla d
penelitian terdahulu g m

adalah sebagaimar{a -2"2'
= F h.., “.}P*
=y > c-? = 1{

UNMAS tiEEib&éhé



Tabel 2. 2 Perbandingan Penelitian Terdahulu

No PENULIS

JUDUL

LATAR BELAKANG

RUMUSAN MASALAH

METODE

JENIS

Helmy Qathafie
Muhammada (2016)

Analisis Perubahan

Penjadwalan Dengan Metode

Tracking Progres Pada

Software Microsoft Project

(Studi Kasus Proyek
Pembangunan Gedung
Pendidikan AUTIS Kota
Blitar Tahun 2013)

Keterlambatan suatu item
pekerjaan dalam sebuah proyek
akan sangat mempengaruhi total
durasi dari proyek tersebut. Salah
satu metode untuk memonitor
pengaruh keterlambatan terhadap
total durasi proyek adalah dengan
metode tracking progress dalam

software Microsoft Project.

. Apakah ada perbedaan waktu antara jadwal
rencana dan pelaksanaan monitoring secara
manual pada proyek?

. Apakah vyang dapat dihasilkan dari
monitoring dengan menggunakan kurva S
pada proyek ?

. Apakah vyang dapat dihasilkan dari
monitoring dengan menggunakan tracking
progress pada proyek ?

. Bagaimana hasil monitoring dengan kurva
S d.i_bandingkan menggunakan tracking

“progress pada Microsoft Project ?

'5..Apa yang dapat dihasilkan tracking pada

; Microsoft Project untuk menyelesaikan

pérmasalahan pada proyek?

Metode yang digunakan
yaitu tracking progress
dengan software
Microsoft Project.

Jurnal
Elektronik

Saifoe El Unas,
Achfas Zacoeb, M.
Hamzah Hasyim, M.
Azharul Fikri. (2016)

Monitoring Proyek Dengan
Metode Monte Carlo Pada

Durasi kegiatan (Studi Kasus

Proyek

Gedung Bank

Indonesia Cabang Malang)

Pembangunan

Muamalat

Pada proyek. tersebu; r,erjadr

yang |
mengakibatkan, , . keterjambqtan

ketidaksesuaian® jadwa]

Kemudian = g‘rlu b‘ilak'till'a H
monitoring  dengan  metode
Monte Carlo.

1 Apakah simulasi Monte Carlo yang

dlgUnakan dalam proyek tersebut sudah
meapert,n.mbangkan waktu yang aman ?
1§1é|’afpa dutasi kegiatan setelah dilakukan

simulasi Monte Carlo ?

Metode yang digunakan

yaitu Monte Carlo.

Jurnal
Elektronik

Sumber : Penulis, 2022
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